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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of economic motives and social motives on the level of community
participation in arisan activities. Arisan is an informal financial and social activity that is still widely
practiced in Indonesian society, primarily as a means of saving money and strengthening relationships
among group members. This research uses a quantitative approach with data collection through
questionnaires distributed to 100 respondents in Samarinda City. The variables used include economic
motives (X1), social motives (Xz), and community participation (Y). Data analysis techniques used are
descriptive analysis and multiple linear regression, preceded by classical assumption tests such as
normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests. The empirical results show that economic
motives have a positive and significant effect on community participation (t = 4.924, p = 0.000).
Meanwhile, social motives do not have a significant effect on community participation in arisan activities
(t = 0.974, p = 0.332). Simultaneously, both variables have a significant influence on the level of
participation (F = 14.899, p = 0.000), with an R Square value of 0.235. These findings indicate that
participation in arisan activities is more dominantly influenced by economic motives than social motives,
especially in urban contexts where the function of arisan has shifted toward a financial instrument rather
than merely a forum for social interaction. This study provides recommendations for arisan organizers
to emphasize economic benefits to increase community participation.

Keywords: Economic Motives; Social Motives; Community Participation; Arisan; Multiple Linear
Regression

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motif ekonomi dan motif sosial terhadap tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan arisan. Arisan merupakan kegiatan keuangan informal sekaligus sosial yang masih
banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia, terutama sebagai sarana menabung dan mempererat hubungan
antaranggota kelompok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data
melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden di Kota Samarinda. Variabel yang digunakan meliputi
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motif ekonomi (X1), motif sosial (X), dan partisipasi masyarakat (Y). Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan regresi linear berganda, yang didahului dengan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif ekonomi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat (t = 4,924, p = 0,000). Sementara itu, motif sosial tidak berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam kegiatan arisan (t = 0,974, p = 0,332). Secara simultan, kedua
variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi (F = 14,899, p = 0,000) dengan kontribusi nilai
R Square sebesar 0,235. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan arisan lebih dominan
dipengaruhi oleh motif ekonomi dibandingkan motif sosial, terutama dalam konteks perkotaan di mana fungsi
arisan telah bergeser ke arah instrumen keuangan daripada sekadar ajang interaksi sosial. Penelitian ini memberikan
rekomendasi bagi pengelola arisan untuk lebih menonjolkan manfaat ekonomi guna meningkatkan partisipasi
masyarakat.

Kata kunci: Motif Ekonomi; Motif Sosial; Partisipasi Masyarakat; Arisan; Regresi Linear Berganda
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PENDAHULUAN

Arisan merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi dan sosial yang telah lama berkembang
dalam masyarakat Indonesia. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana keuangan informal, tetapi
juga sebagai media interaksi sosial antarindividu dalam suatu kelompok. Dalam praktiknya, arisan
dilakukan dengan cara mengumpulkan sejumlah uang secara berkala, kemudian dilakukan pengundian
untuk menentukan anggota yang berhak menerima dana pada setiap periode tertentu. Keberadaan arisan
hingga saat ini masih tetap diminati, bahkan berkembang dalam bentuk arisan online seiring dengan
kemajuan teknologi.

Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan arisan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
motif ekonomi dan motif sosial. Motif ekonomi berkaitan dengan dorongan individu untuk memenuhi
kebutuhan finansial, seperti menabung, memperoleh dana dalam jumlah tertentu, serta sebagai alternatif
dari lembaga keuangan formal yang terkadang sulit diakses. Sementara itu, motif sosial berkaitan dengan
kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial untuk berinteraksi, menjalin hubungan, serta mempererat
silaturahmi. Fenomena keterlibatan masyarakat dalam instrumen keuangan informal mencerminkan adanya
kebutuhan mendasar terhadap perencanaan keuangan domestik. Secara global, relevansi akademis
mengenai pentingnya kemampuan finansial, perilaku keuangan, dan kesejahteraan jangka panjang terus
mengalami peningkatan pesat, di mana literasi keuangan kini dipandang sebagai pilar utama dalam
pemenuhan keputusan financial planning masyarakat di era modern (Korip et al., 2025).

Untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat, diperlukan
landasan teori yang relevan. Dalam perspektif teori motivasi, menurut Abraham Maslow, kebutuhan
manusia tersusun dalam beberapa tingkatan, mulai dari kebutuhan dasar hingga kebutuhan sosial. Dalam
konteks arisan, motif ekonomi berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar dan keamanan, sedangkan
motif sosial berkaitan dengan kebutuhan akan interaksi dan hubungan sosial. Selain itu, David McClelland
menjelaskan bahwa kebutuhan akan afiliasi menjadi salah satu faktor utama yang mendorong individu
untuk berpartisipasi dalam suatu kelompok sosial. Sementara itu, Robert D. Putnam melalui konsep modal
sosial menekankan pentingnya kepercayaan, norma, dan jaringan sosial dalam meningkatkan keterlibatan
individu dalam suatu kegiatan.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi
masyarakat dalam kegiatan kelompok. Penelitian oleh Putnam (2000) menunjukkan bahwa keterlibatan
individu dalam suatu kegiatan dipengaruhi oleh modal sosial seperti kepercayaan dan jaringan sosial. Selain
itu, penelitian oleh Mardikanto (2010) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh motivasi
individu, baik ekonomi maupun sosial. Dalam konteks penelitian terbaru, studi oleh Sari dan Nugroho
(2021) menemukan bahwa motif ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan individu dalam
mengikuti kegiatan keuangan informal, termasuk arisan. Sementara itu, penelitian oleh Pratama (2020)
menunjukkan bahwa motif sosial seperti interaksi dan kebersamaan memiliki pengaruh dominan dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan kelompok.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas motif ekonomi maupun motif sosial
dalam kegiatan arisan, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan kedua faktor tersebut secara
terpisah. Padahal dalam praktiknya, keputusan seseorang untuk mengikuti arisan tidak hanya didasarkan
pada kebutuhan finansial semata ataupun dorongan sosial semata, melainkan merupakan hasil kompromi
antara kebutuhan ekonomi dan kebutuhan sosial yang terjadi secara bersamaan. Seseorang dapat mengikuti
arisan karena membutuhkan sarana menabung dan memperoleh dana tunai, namun pada saat yang sama
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juga ingin mempertahankan hubungan sosial dan memperluas jaringan pertemanan. Oleh karena itu,
penting untuk menguji motif ekonomi dan motif sosial secara simultan guna memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang menentukan tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
arisan. Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motif ekonomi dan
motif sosial baik secara parsial maupun simultan terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
arisan di Kota Samarinda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal, yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antarvariabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini meliputi Motif Ekonomi (X1) dan Motif Sosial (X), sedangkan variabel
dependennya adalah Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Arisan (Y).

Populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat yang aktif mengikuti kegiatan arisan di Kota
Samarinda. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi operasional
berupa domisili di Kota Samarinda, keaktifan minimal 1 tahun, pembayaran rutin berkala, usia minimal 18
tahun, serta kesediaan menjadi responden, sehingga diperoleh jumlah sampel konstan sebanyak 100 orang.
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berskala Likert 5 poin, sedangkan data sekunder
dikumpulkan melalui studi kepustakaan literatur relevan. Teknik analisis data yang diterapkan adalah
analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif dijalankan guna memaparkan sebaran nilai empiris dari masing-masing
variabel yang diperoleh dari 100 responden penelitian. Dominasi kelompok responden tertentu dalam
aktivitas arisan ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa pengelolaan keuangan mikro tingkat rumah
tangga ataupun komunitas erat kaitannya dengan peran aktif perempuan. Kebutuhan akan pemahaman
transaksi dan pengelolaan alokasi dana ini sejalan dengan kajian ZA et al. (2025) yang menyatakan bahwa
program peningkatan literasi keuangan, khususnya bagi kelompok pengusaha perempuan, terbukti efektif
memberikan dorongan adaptasi yang kuat dalam mengelola perputaran uang serta menjaga akuntabilitas
keuangan secara mandiri.Adapun ringkasan karakteristik data deskriptifnya adalah sebagai berikut:

Variabel Partisipasi Masyarakat (Y) mencatatkan skor minimum sebesar 11, skor maksimum
sebesar 28, nilai rata-rata (mean) sebesar 21,11, serta standar deviasi sebesar 3,284. Variabel Motif
Ekonomi (X1) mencatatkan skor minimum sebesar 10, skor maksimum sebesar 30, nilai rata-rata (mean)
sebesar 22,77, serta standar deviasi sebesar 3,372. Variabel Motif Sosial (X) mencatatkan skor minimum
sebesar 21, skor maksimum sebesar 39, nilai rata-rata (mean) sebesar 30,09, serta standar deviasi sebesar
4,129.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, model regresi dievaluasi terlebih dahulu menggunakan
serangkaian uji asumsi klasik guna menjamin linearitas dan keabsahan parameter OLS (Ordinary Least
Squares).

Uji normalitas terhadap nilai residual dianalisis melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Indikator uji menunjukkan perolehan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,050 dan diperkuat oleh estimasi
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Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,051. Berdasarkan parameter tersebut (Sig 0,05), dapat disimpulkan
secara empiris bahwa nilai residual model regresi berdistribusi normal. Pola sebaran ini juga terkonfirmasi
secara visual melalui tampilan grafik histogram yang simetris membentuk kurva lonceng, serta grafik
Normal P-P Plot yang memperlihatkan titik-titik representasi data menyebar merapat di sekitar garis
diagonal.

Tabel 1

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardize

d Residual

N 100
Normal Pargmeters®®  Mean 0000000

Std Devastion 2 78386462
Most ExtremeAbsolute 084
Tstmacy Pomitive 047

Negative - 084
Test Statestsc 084
Asymp Sig- (2-talad 079
Monte Cardo Sig (2-Sig 080
aed” 99% Confidencel ower Bound 073

Riuy Upper Bound 087

n Test distnbution 15 Normal

b, Calculated from data

¢ Lilliefors Significance Correction

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000

Sumber: Data primer diolah, 2026

Pengujian multikolinieritas dimaksudkan untuk mendeteksi ketiadaan korelasi linear yang kuat
antarvariabel independen dalam model. Berdasarkan kalkulasi koefisien, diperoleh nilai Tolerance untuk
variabel Motif Ekonomi (X1) dan Motif Sosial (X2) masing-masing sebesar 0,729, di mana nilai ini berada
di atas ambang batas standar 0,10. Nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk kedua variabel juga tercatat
konstan sebesar 1,371, jauh di bawah batas kritis 10,00. Hasil tersebut membuktikan bahwa model regresi
bersih dari gejala multikolinieritas.

Pemeriksaan heteroskedastisitas menggunakan pendekatan analisis grafik visual Scatterplot antara
Regression Studentized Residual (SRESID) dan Regression Standardized Predicted Value (ZPRED). Pola
penyebaran titik-titik data terpantau menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y tanpa membentuk suatu konfigurasi geometris tertentu. Dengan demikian, asumsi
homoskedastisitas terpenuhi atau model terbebas dari kendala heteroskedastisitas. Lebih lanjut, kekuatan
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deteksi autokorelasi dalam model ini menunjukkan nilai koefisien Durbin-Watson (DW) sebesar 1,421.

Tabel 2
:‘('ncﬂicienls'
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor  Beta 1 Sig,
1 (Constant) 3.584 1.337 2.680 009
X1 045 055 (88 816 417
X2 -.124 059 -.226 -2.002 039

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data primer diolah, 2026

Formulasi model regresi berganda yang ditujukan untuk memproyeksikan arah serta besaran

pengaruh eksogen disusun berdasarkan estimasi parameter koefisien unstandardized:
Y =8,371+0,473X, + 0,101X,

Nilai Konstanta (o) sebesar 8,371 menunjukkan bahwa jika variabel motif ekonomi (X1) dan motif
sosial (X2) bernilai konstan atau nol, maka tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan arisan adalah
sebesar 8,371 satuan. Koefisien Regresi Variabel Motif Ekonomi (1) sebesar 0,473 bernilai positif. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel motif ekonomi, maka akan
meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat sebesar 0,473 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Koefisien Regresi Variabel Motif Sosial (2) sebesar 0,101 bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada variabel motif sosial, maka akan meningkatkan tingkat partisipasi
masyarakat sebesar 0,101 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai R Square sebesar
0,235. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 23,5% variasi atau perubahan pada tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan arisan di Kota Samarinda mampu dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel
motif ekonomi (Xi1) dan motif sosial (X;). Sementara itu, sisanya sebesar 76,5% (100% - 23,5%)
dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini, seperti faktor tingkat
pendapatan, faktor kepercayaan (trust), efektivitas platform digital, ataupun pengaruh budaya komunal
setempat.
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Tabel 3
ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
| Regression  300.550 2 150.275 18.999 000Y
Residual 767.240 97 7910
Total 1067.790 99

a. Dependent Vanable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai F_{\text{hitung}}
sebesar 14,899 yang mana lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,09 (14,899 > 3,09). Serta didukung dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan
hasil statistik tersebut, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang berarti variabel motif ekonomi (X1) dan
motif sosial (Xz) secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan arisan di Kota Samarinda.

Analisis parsial diterapkan guna mengevaluasi signifikansi kontribusi individual dari tiap variabel
independen terhadap variabel dependen:

Tabel 4
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Cocflicients Coeflicients
Model B Std. Error  Bela t Sig.
1 (Constant) 8.371 2.225 3.763 000
X1 473 091 A85 5.188 000
X2 101 099 096 1.027 307

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan tabel hasil uji t secara parsial di atas, dapat dilakukan penarikan kesimpulan sebagai
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berikut:

e Pengaruh Motif Ekonomi (X1) terhadap Partisipasi Masyarakat (Y)Berdasarkan hasil olah data,
diperoleh nilai t hitung untuk variabel motif ekonomi sebesar 4,924, yang mana nilai ini lebih besar
dari nilai t tabel sebesar 1,984 (4,924 > 1,984). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, HO ditolak
dan H1 diterima, yang berarti bahwa secara parsial motif ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan arisan di Kota Samarinda.

e Pengaruh Motif Sosial (X2) terhadap Partisipasi Masyarakat (Y)Berdasarkan hasil olah data,
diperoleh nilai t hitung untuk variabel motif sosial sebesar 0,974, yang mana nilai ini lebih kecil
dari nilai t tabel sebesar 1,984 (0,974 < 1,984). Nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan
angka 0,332, yang mana jauh lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,332 > 0,05). Dengan
demikian, HO diterima dan H2 ditolak, yang berarti bahwa secara parsial motif sosial tidak
berpengaruh secara nyata atau signifikan terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
arisan di Kota Samarinda.

Pembahasan

Temuan empiris mengenai tidak signifikannya pengaruh motif sosial secara parsial memberikan
gambaran teoretis yang kuat terkait transformasi struktural dan fungsional kegiatan arisan pada area urban,
khususnya di Kota Samarinda. Aktivitas arisan yang secara historis lekat dengan nilai-nilai perekat
hubungan sosial (interaksi komunal), kini mengalami pergeseran orientasi menjadi instrumen keuangan
informal yang menitikberatkan pada aspek likuiditas dan pemenuhan kebutuhan dana tunai jangka pendek
secara cepat. Hal ini menunjukkan kecenderungan masyarakat perkotaan yang lebih mengedepankan asas
pragmatisme finansial. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya motif ekonomi responden dalam
mengikuti arisan didorong oleh kesadaran yang tinggi akan pentingnya pengelolaan dana secara mandiri.
Hal ini sejalan dengan temuan Ariswati et al. (2025) yang menegaskan bahwa di wilayah kaya sumber daya
alam seperti Kalimantan Timur, penguatan literasi keuangan dan kapabilitas pengelolaan risiko keuangan
menjadi faktor penentu yang sangat krusial bagi keberhasilan individu maupun pelaku usaha dalam
menavigasi stabilitas finansial mereka.

Tidak signifikannya motif sosial dalam penelitian ini menggambarkan bahwa interaksi komunal atau
sekadar menjaga hubungan sosial bukan lagi menjadi magnet utama masyarakat urban perkotaan dalam
mengambil keputusan berpartisipasi. Pola pergeseran perilaku ini relevan dengan pemikiran Filani dan
Ariswati (2025) yang mengidentifikasi bahwa preferensi keputusan konsumen pada era transisi modern
sangat dipengaruhi oleh aspek fungsional, kualitas pemenuhan kebutuhan dasar, serta nilai efisiensi praktis
yang dirasakan langsung, dibandingkan mempertahankan pola interaksi konvensional semata

Apabila diintegrasikan dengan perspektif modal sosial dari Robert D. Putnam (2000), kondisi ini
mengindikasikan bahwa jaringan sosial yang terbentuk di dalam sistem arisan modern hanya menjadi
instrumen atau wadah formalitas transaksional semata, sedangkan energi penggerak partisipasi yang
sesungguhnya didikte oleh motif ekonomi. Selain itu, berlandaskan teori motivasi Abraham Maslow,
pemenuhan kebutuhan dasar serta jaminan keamanan finansial diposisikan sebagai prioritas utama bagi
partisipan jika dibandingkan dengan kebutuhan afiliasi kelompok sosial, terutama dalam situasi dinamika
ekonomi perkotaan yang menuntut stabilitas finansial mandiri.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, motif
ekonomi dan motif sosial berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan arisan di
Kota Samarinda (F = 14,899; p = 0,000). Namun secara parsial, hanya motif ekonomi yang memiliki
kontribusi positif dan signifikan dalam memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat (t = 4,924; p = 0,000).
Sebaliknya, motif sosial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik (t = 0,974; p = 0,332).
Kemampuan variasi nilai motif ekonomi dan motif sosial dalam menjelaskan fenomena partisipasi
masyarakat adalah sebesar 23,5%, sebagaimana tercermin dari perolehan nilai R Square sebesar 0,235.
Motif ekonomi terbukti menjadi faktor determinan utama yang paling dominan dalam memengaruhi
loyalitas partisipasi kelompok arisan di wilayah penelitian.

Implikasi Praktis dan Saran

Secara praktis, hasil penelitian ini merekomendasikan para inisiator atau pengelola kelompok arisan
(baik konvensional maupun digital) agar lebih memfokuskan tata kelola pada keunggulan manfaat ekonomi,
seperti jaminan keamanan dana, kemudahan penyerahan modal menabung, transparansi sistem penarikan,
serta fleksibilitas akses likuiditas kas. Strategi tersebut diproyeksikan jauh lebih efektif dalam mendongkrak
minat keterlibatan masyarakat urban. Bagi agenda akademis mendatang, disarankan untuk memperluas
jangkauan pemodelan regresi dengan menambahkan variabel krusial lain, seperti tingkat pendapatan rumah
tangga, indeks literasi keuangan, ataupun variabel trust (kepercayaan interpersonal). Peneliti selanjutnya
juga disarankan memperluas lokus observasi ke wilayah pedesaan (rural) guna membandingkan
karakteristik pengaruh motif sosial yang mungkin masih memiliki kohesi yang kuat.

Keterbatasan penelitian

Selain itu, nilai determinasi R Square yang berada pada angka 23,5% mengonfirmasi adanya sisa
persentase variasi yang besar, yaitu 76,5%, yang dijelaskan oleh variabel lain di luar batas jangkauan
penelitian ini. Penggunaan teknik pengumpulan data kuesioner terstruktur juga membatasi kedalaman
eksplorasi motivasi personal secara kualitatif.
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